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ABSTRACT

This research is performed in order to test thdugrice of the variables
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit R&tiDR), Net Interest Margin
(NIM), Non Performing Loan (NPL), BOPO, GWM, andstitutional Ownership
toward Return On Equity (ROE).

Sampling technique is done by using purposive sagidPurposive sampling
technique is the technique of determining the samapth a certain consideration.
Sample that used in this study are Go Public Caaerat Banks period 2009 to 2011.
The data is based on publicity Indonesia Bankinge@ory. Obtained by amount
sampel as much 23 company from 31 go public bardongpany in Indonesia 2009 —
2011 period. analysis technique used are multelniregression of ordinary least
square and hypotheses test used is t-statisticFastitistic at level of significance
5%. Before that a classic assumption examinatiorchviconsist of data normality
test, multicolinearity test, heterokedasticity tastl autocorrelation test is also being
done to test the hypotheses.

During the research period show as data researck warmally distributed.
Based on multicolinearity test, heterokedastia#tstt and autocorrelation test classic
assumption deviation has no founded. This inditze the available data has fulfill
the condition to use multi linear regression modéie result of the research show
that data LDR, NPL, and GWM did not influence RetOn Equity (ROE). Variables
CAR, BOPO, and Institutional Ownership are negasignificant influence Return
On Equity (ROE) while NIM is positive significanifluence Return On Equity
(ROE). Prediction capability from these seven Valea toward Return On Equity is
64,8% where the residues 35,2% is affected by d#eors which was not to be
entered to research model.

Key Words : Banking financial ratios, profitabyit (ROE), Institutional
Ownership, Conventional banking
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengarGapital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interestriyia (NIM), Non Performing
Loan (NPL) BOPO, GWM, darnnstitutional OwnershigerhadapReturn On Equity
(ROE).

Teknik sampling yang digunakan adalgurposive sampling Teknik
purposive samplin@dalah teknik penentuan sampel dengan pertimbategsemtu.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitmkbamum konvensionatjo
public di Indonesia periode 2009 — 2011. Data diperolah pgublikasi Direktori
Perbankan Indonesia. Diperoleh jumlah sampel setkaB8 dari 31 bank umuigo
public di Indonesia periode 2009 — 2011. Teknik anatisita yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan persamaan kuadr&ecte dan uji hipotesis
menggunakan t-statistik untuk menguji koefsien esgparsial serta F-statistik untuk
menguji pengaruhnya secara bersama — sama denggkattisignifikansi 5%.
Sebelumnys, dilakukan uji asumsi klasik yang meiipuji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, danawjtokorelasi.

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa dagditi@a berdistribusi
normal. Berdasarkan uji multikolinearitas, uji hheteedastisitas, dan uji autokorelasi
tidak ditemukan adanya variabel yang menyimpang daomsi klasik. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memeayahat untuk menggunakan
model persamaan regresi linier berganda. Dari lasilisis menunjukkan bahwa data
Loan to Deposit RatioLDR), Non Performing Loan(NPL), dan Giro Wajib
Minimum (GWM) tidak berpengaruh terhadap ROE. MaelaCAR, BOPO, dan
Institutional Ownershipberpengaruh negatif dan signifikan terhadaeturn On
Equity (ROE), sedangkan NIM berpengaruh positif dan figgm terhadapReturn
On Equity(ROE). Kemampuan prediksi dari ketujuh variabete¢but terhadap ROE
sebesar 64,8%, sedangkan sisanya sebesar 35,2fgaliplei oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model peneitian.

Kata Kunci  : Rasio keuangan bank, profitabilita®©@, Kepemilikan Institusi dan
Bank Konvensional
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi perekonomian global pada tahun 2009 hirgggt ini menunjukkan
kondisi yang penuh dengan Kketidakpastian yasgbdibkan oleh krisis ekonomi
global. Krisis ini mulai ditandai dengan runtuhninbaga keuangan terbesar di
dunia asal Amerika Lehman Brother, kredit macett@elperumahan stibprime
mortgage, dan kemudian disusul dengan kebangkrutan indagimotifnya, yaitu
General Motor dan Ford. Dampak krisis ini sempaminerikan efek buruk bagi
lembaga keuangan bank dan non bank di Indonessar Paodal dalam negeri juga
sempat terkoreksi pada level yang paling burukakilampak menularnya kejatuhan
pasar bursa di Wall Street. Hal ini memaksa duregbgnkan Indonesia harus
menghadapi tahun - tahun yang lebih berat. Hingghurt 2011, kondisi
perekonomian global masih tidak menentu dan mungkasih akan berlangsung

dalam beberapa waktu mendatang (www.unpad)ac.id

Bank mempunyai fungsi dan peranan yang sangat ngerdalam suatu
perekonomian, yaitu fungsi intermediari. Bank mdnjperantara keuangan antara
pemilik modal (fund supplier) dengan pengguna déoad user) serta sebagai

lembaga yang memperlancar arus lalu lintas pembay@&usantara, 2009). Secara



lebih spesifik, fungsi bank adalah sebaggéent of trust, agent of developmedn

agent of servicesDasar utama kegiatan perbankan adafakt atau kepercayaan,
baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyallana. Masyarakat akan mau
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi olesuu kepercayaan. Masyarakat
percaya bahwa uangnya akan aman dan dikelola ddmg&noleh bank. Sebagai
agent of developmenbank bertugas sebagai penghimpun dan penyalur datak

kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. gig@n bank tersebut
memungkinkan masyarakat melakukan investasi, bligii dan juga konsumsi
barang dan jasa, mengingat semua kegiatan invegtsisibusi, dan konsumsi selalu
berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran &egiavestasi, distribusi, dan
konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembanguparekonomian masyarakat.
Fungsi yang terakhir adalaagent of servicesDi samping melakukan kegiatan
penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga mekabepenawaran jasa — jasa
perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa -yaagpditawarkan ini sangat erat
kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakaras umum (Santoso, et al,

2000).

Jika kita melihat kondisi masyarakat sekarang, aajagang orang yang tidak
berhubungan dengan bank. Semakin lama bank semmakidominasi perkembangan
ekonomi dan bisnis suatu negara, tidak hanya danaemaju tetapi juga di negara
berkembang. Menurut data yang diperoleh dari Ini&b&012), saat ini pasar

keuangan di Indonesia sebesar 81% dikuasai oldtaplean.



Dewasa ini perkembangan dunia perbankan pun meng&kmajuan yang
sangat pesat dan modern sehingga menyebabkan agarsaingan antar bank.
Persaingan ini makin dirasakan oleh masyarakat atertitawarkannya produk -
produk dan jasa - jasa perbankan yang menggiurkperis bonus, hadiah, dan
penawaran — penawaran lainnya. Selain itu, bankaimmleningkatkan kualitas
pelayanannya serta teknologi yang dimiliki. Masingnasing bank berusaha untuk

mendapatkan nasabah sebanyak — banyaknya.

Industri perbankan merupakan industri yang berestkogygi karena
melibatkan pengelolaan uang masyarakat (Sugiafi®4)2 Dana dari masyarakat
tersebut diputar dalam berbagai bentuk investepgrsi pemberian kredit, pembelian
surat-surat berharga, dan penanaman dana lainnyspi(@sari, 2009). Dengan
adanya kondisi perekonomian yang naik turun, temjadperubahan peraturan yang
sangat cepat, persaingan yang semakin ketat, adbadas kecenderungan lain dalam
industri perbankan menjadi alasan perlunya bankkuterus menjaga kestabilan dan
kinerjanya dengan baik. Bank yang selalu menjagerjanya dengan baik serta
prospek usahanya dapat selalu berkembang danmeapatnuhi ketentugorudential
banking regulatiordengan baik, maka ada kemungkinan nilai sahambdak yang
bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah danak pietiga yang berhasil
dikumpulkan akan naik. Kenaikan nilai saham danlg@mdana pihak ketiga ini
merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaasyarakat kepada bank yang

bersangkutan. Kepercayaan dan loyalitas pemilikademhadap bank merupakan



faktor yang sangat membantu dan mempermudah pilakajgmen bank untuk
menyusun strategi bisnis yang baik. Sebaliknya pgemailik dana yang kurang
menaruh kepercayaan kepada bank yang bersangkuka loyalitasnya pun juga
sangat tipis, hal ini tentu sangat tidak menguritangoagi bank yang bersangkutan
karena para pemilik dana ini sewaktu-waktu dapatnarnk dananya dan

memindahkannya ke bank lain (News Banking, 21 Mabétl).

Kinerja keuangan bank merupakan suatu gambaranistdreliangan bank
pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspeghpepunan dana maupun
penyaluran dananya. Penilaian terhadap kinerja kdildkukan melalui analisis
terhadap laporan keuangannya. Laporan keuangasgbieran merupakan salah satu
sumber informasi yang penting di samping informasi seperti informasi industry,
kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaantasuatanajemen, dan lainnya
(Hanafi dan Halim, 2007). Laporan keuangan bandirieatas neraca dan laporan
laba rugi yang dapat digunakan sebagai sumbemiasirbagi pihak eksternal bank,
seperti bank sentral, masyarakat umum, dan inveghmg berisi tentang gambaran
posisi keuangannya. Melalui gambaran tersebut, kpiheksternal dapat
menggunakannya untuk mengevaluasi kinerja bankrdedanerapkan prinsip kehati
— hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang ber@kumanajemen risiko (Adyani,

2011).



Kinerja keuangan dapat diukur dari profitabilitaglustri. Rasio profitabilitas
yang semakin tinggi dapat menarik pendatang batukumasuk ke dalam industri.
Perbankan yang beroperasi di Indonesia berlombddommtuk mencapai tingkat
keuntungan yang maksimal (Info Bank, 2008). Salatu salat untuk mengukur
tingkat profitabilitas adalatiReturn On Equity(ROE) (Hanafi, 2004)Return On
Equity (ROE) digunakan untuk mengukur efektivitas perasah di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuw&sg dimilikinya
(Sidabutar, 2007). ROE menggambarkan kemampuan sagieman dalam
menghasilkan laba yang berasal dari total modad) ydimilikinya. ROE merupakan
perbandingan antara laba sesudah pajak terhadab etatitas yang berasal dari
setoran modal pemilik, laba ditahan, dan cadangam yang dikumpulkan oleh
perusahaan. Semakin tinggi tingkat ROE menunjuki@mwva perusahaan semakin
baik dalam mensejahterakan para pemegang saham@.merupakan indikator
penting bagi pemilik bank, karena menunjukkan taiggengembalian modal atau
investasi yang ditanamkan dalam industri perbankargka ROE yang semakin
tinggi memberikan indikasi bagi para pemegang sabalmva tingkat pengembalian
investasi di sektor perbankan makin tinggi (Mangrwet. al, 2004). Modal bank
merupakan motor penggerak bagi kegiatan usahadmmhkgga besar kecilnya modal
bank sangat berpengaruh terhadap kemampuan bank onalaksanakan kegiatan
operasinya. Dengan modal sedikit, kapasitas usahk menjadi terbatas mengingat
modal merupakan gambaran dari kemampuan bank untrkgatasi risiko-risiko

usaha yang dihadapi. Bank dengan modal sedikiingatakan mengalami kesulitan



untuk memiliki kegiatan usaha yang sangat berviatia®bank, 2011). Risiko bagi

bank adalah ketidakpastian akan tingkat keuntungang didapat, mengingat
karakteristik bank yang berbeda dengan perusah@abank dimana bank lebih suka
untuk mendapatkan dana operasionalnya dari pihagakéabungan dan deposito).
Namun hal tersebut akan mengandung risiko jikabwsakan mengambil dananya
secara bersamaan (rush). Bila bank tidak mempunypaial sendiri yang memadai
maka likuiditas bank akan menurun. Hal inilah yamenyebabkan ROE penting bagi

bank (Sugiharto, 2005).

Selain Return On Equity (ROE), terdapat beberapa rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja suatu bank, drantg Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit RatidLDR), Non Performing LoanNPL), Net Interest
Margin (NIM), dan Biaya Operasional Pendapatan Operaki@@PO), dan Giro

Wajib Minimum (GWM) (Taswan, 2010).

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkanakgman bank
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembamgmm dan menampung
risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiataperasi bank. CAR
menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank mes#t ditutup olelequitybank
yang tersedia (Taswan, 2010). Semakin tinggi CARamsemakin banyak modal

yang dimiliki oleh bank untuk mengcover penurungsea



LDR menunjukkan jumlah kredit yang diberikan yanbialyai dengan dana
pihak ketiga. Selain itu, rasio ini digunakan untmengukur tingkat kemampuan
bank untuk membayar dana pihak ketiga dari pengéambkredit yang diberikan.
Menurut Kusumaningrum (2011), apabila suatu bankimamenyalurkan kreditnya
dalam batas toleransi yang telah ditentukan, meakambahwa bank tersebut dapat
menyalurkan dananya secara efisien. Dengan kata b@ink akan mendapatkan
tambahan pendapatan dari bunga yang dibebankanl&egposan (dengan asumsi
tidak ada kredit macet). Tambahan bunga tersebutiédmn akan meningkatkan laba

yang diperoleh.

Menurut Hasibuan (dikutip dari Puspitasari, 200@sio Non Performing
Loan (NPL) digunakan untuk mengukur kemampuan manajerfnank dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oletkbRmsiko kredit yang diterima
oleh bank merupakan salah satu risiko usaha baskg yiakibatkan dari tidak
dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pitnk kepada debitur. Semakin
tinggi rasio ini, maka akan semakin buruk kualikasdit bank yang menyebabkan
jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyieahakerugian, sebaliknya jika
semakin rendah NPL maka laba atau profitabilitaskbtersebut akan semakin

meningkat (Puspitasari, 2009).

Rasio NIM merupakan perbandingan antara pendaphtanga bersih
terhadap rata — rata aktiva produktif. Rasio iningiedikasikan kemampuan bank

dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih deregaampatan aktiva produktif.



Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja baallard menghasilkan pendapatan
bunga. Apabila selisih antara pendapatan bungaateb@gya bunga yang didapat

besar, maka profitabilitas yang didapat pun akamage besar (Taswan, 2010).

Salah satu rasio yang menunjukkan efisiensi balakal Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ini dihituaggdn cara membandingkan
antara biaya operasional dengan pendapatan op®bslalam 12 bulan terakhir
dalam periode yang sama (Taswan, 2010). Menurut davidiw (dalam
Kusumaningrum, 2011) efisiensi bank dapat mempemgakinerja bank, yakni
untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakarussdaktor produksinya
dengan tepat guna dan berhasil guna. Menurut BdegeMester (dikutip dari Endri,
2009) efisiensi dalam industri perbankan merupaspek yang sangat penting untuk
menciptakan kinerja keuangan yang sehat secaragiegknbungan. Semakin rendah

tingkat BOPO, maka akan semakin tinggi tingkat kengannya.

Giro Wajib Minimum (GWM) mempunyai pengaruh tidangsung terhadap
profitabilitas. Giro Wajib Minimum (GWM) adalah juah dana minimum yang
wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapti Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. Sedanglkngertian GWM menurut
Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/15/PNI/2004 adalatpanan minimum yang
harus dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo iegegiro pada Bank Indonesia.
Apabila dana yang berhasil dihimpun dari pihakdeeiini tinggi, maka GWM yang

harus diserahkan kepada Bank Indonesia juga harggi.t Hal ini menyebabkan



dana yang menganggur menjadi lebih banyak sehipgoftabilitas yang didapat

akan menurun (Kusumaningrum, 2011).

Di samping rasio — rasio yang telah disebutkaatds, terdapat faktor lain
yang diduga memiliki andil besar terhadap kinerjanky yaitu kepemilikan
institusional. Kepemilikan institusional adalah &eplikan saham perusahaan yang
sebagian besar dimiliki oleh institusi atau lembggarusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasisset managememtan kepemilikan institusi lain). Penelitian
mendalam tentang struktur kepemilikan sangatlahimeemuntuk dilihat dikarenakan
adanya suatu pendapat yang menyebutkan bahwa yaagamenjadi pemilik bank
akan mempengaruhi kinerja suatu bank. Alasan tetsalkup masuk akal karena
pemilik memiliki kewenangan yang besar untuk mdmgiapa — siapa yang akan
duduk dalam posisi manajemen yang selanjutnya ak@mentukan arah kebijakan
bank tersebut ke depan . Pemilik bank tidak akammifite manajemen yang
diperkirakan akan dapat merugikan banknya. Olehlséh, dalam hubungan antara
pemilik bank dengan manajemen selalu ada “perfoceaontract” dimana pemilik
bank mempersyaratkan manajemen yang dipilih olehileuntuk memaksimalkan
keuntungan untuk kepentingan pemilik bank ters€blatdad, et al, 2003). Karena
hubungan antara pemilik dengan manajemen suatu $smjat penting maka perlu
diteliti lebih dalam lagi bagaimana pengaruh hulamdersebut terhadap kinerja

bank.
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Selama kurun waktu 2009 hingga 2011 terjadi flakiwerhadap rasio — rasio
keuangan perbankan. Berikut adalah perkembangan-raata BOPO, LDR, NIM,
CAR, NPL, GWM, Institutional Ownershipdan ROE Bank Umum Konvensional

yanggo public di Indonesia selama kurun waktu 2009 — 2011 :
Tabel 1.1

Rata — rata CAR, LDR, NIM, NPL, BOPO, dan ROE BankUmum

Konvesional Go Public di Indonesia

Tahun
Indikator 2009 | 2010 | 2011
(%) (%) (%)
CAR 16,96 | 16,03| 16,22
LDR 73,30 | 75,00 78,51
NIM 5,38 5,59 5,52
NPL 2,65 2,48 2,03
BOPO 84,73 | 80,56| 80,28
GWM 5,29 7,94 8,66
Institutional
Ownership 65,36 | 66,24 66,85
ROE 13,85 | 16,55| 16,21

Sumber : Laporan Tahunan B@okPublic2009 -2011 (data diolah)

Pada tahun 2010 rasio CAR mengalami penurunan &ebe33% menjadi
16,03%. Hal ini menunjukkan bahwa permodalan paak lyang semakin menurun.
Permodalan bank yang menurun dapat berpengaruhppafitabilitasnya yang akan
menurun juga. Akan tetapi berdasarkan data di &&% justru meningkat. Pada

tahun 2011 CAR mengalami kenaikan, sedangkan RQ@Ejogtru mengalami
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penurunan. Hal ini menunjukkan pergerakan CAR d&tRahun 2009 s/d 2011

tidak konsisten.

RasioLoan to Deposit RatidLDR) mengalami kenaikan menjadi 78,51%.
Hal ini menunjukkan bahwa bank dapat menyalurkaaikiebih besar. Dengan kata
lain, bank akan mendapatkan tambahan pendapatarbwliaga yang dibebankan
kepada deposan. Tambahan bunga tersebut kemudianmaningkatkan laba yang
diperoleh. Akan tetapi, pada tahun 2011 ROE justangalami penurunan sebesar

0,34% menjadi 16,21%.

Rasio NPL tahun 2011 mengalami penurunan dari 2 @t&jadi 2,48%. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam meraytobdit bermasalah
semakin baik, sehingga laba yang diperoleh olelk atan meningkat. Namun pada

kenyataannya, laba yang diukur dengan ROE justngaiami penurunan.

Rasio BOPO pada tahun 2011 mengalami penurunarathe3t),56%. Hal ini
menunjukkan bahwa efisiensi bank semakin meninggamakin menurun tingkat
BOPO, maka akan semakin meningkat tingkat keuntumga Namun pada

kenyataannya, ROE yang diperoleh justru menuruessel®,34% menjadi 16,21%.

Rasio Giro Wajib Minimum (GWM) pada tahun 2010 malagi kenaikan
menjadi 7,94%. Hal ini menunjukkan bahwa dana yamnganggur mengalami

peningkatan. Peningkatan dana yang menganggur emigakibatkan profitabilitas
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yang didapat oleh bank akan menurun. Namun padgakEnnya, ROE yang

diperoleh bank justru mengalami kenaikan.

Pada tahun 2010 Institutional Ownershipturun sebesar 0,88% menjadi
66,24%, sedangkan ROE nya naik sebesar 2,70% mdjdeb%. Di tahun 2011,
Institutional Ownership mengalami kenaikan sebeB&1% menjadi 66,85%,
sedangkan ROE nya mengalami penurunan sebesar y&#¥adi 16,21%. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa kepemilikan saham iakitusi memiliki pengaruh
yang negatif terhadap profitabilitas (ROE). Menwkahsep yang ada, kepemilikan
saham oleh investor — investor institusional dapa¢ndorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja sadnaan. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat kepemilikan sahamnya, ma&makin tinggi profitabilitas

(ROE) yang diperoleh.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Returi@uity (ROE) sebagai
proksi dari profitabilitas bank pun menunjukkanihgang berbeda — beda, antara

lain :

Hasil penelitian mengenai pengarGhapital Adequacy RatigCAR) terhadap
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda-beBanelitian yang dilakukan
Setyarini (2009), Mathuva (2009), Ali et. al (20,Ldxn Sufian (2011) menunjukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruhtppasirhadap profitabilitas

perbankan. Hal ini berbeda dengan hasil penelyt#zarg dilakukan oleh Dietrich et.al
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(2009), Gul et. al (2011), dan Staikouras et. @lL(9 yang menunjukkan hasil bahwa

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatifadap profitabilitas.

Hasil penelitian mengenai pengaruban to Deposit RatidLDR) terhadap
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda-bdtnelitian yang dilakukan oleh
Putro (2008), Setyarini (2009), Ardianto (2011)n&rWati (2011), dan Gul et.al
(2011) menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positifagap profitabilitas. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh @atiabs et. al (2009) yang

menunjukkan bahwa LDR berpengaruh secara signifilegyatif terhadap ROA.

Hasil penelitian mengenai pengarbon Performing LoanNPL) terhadap
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda —abé&tenelitian yang dilakukan oleh
Sufian (2011) menunjukkan bahwa variabel NPL begpemh secara positif pada
profitabilitas perbankan. Sedangkan menurut hasilepitian dari Erna Wati (2011)
dan Constantinos et. al (2009) menunjukkan bahwd. NErpengaruh negatif

terhadap profitabilitas perbankan.

Hasil penelitian mengenai pengariNet Interest Margin(NIM) terhadap
profitabilitas perbankan juga menunjukkan hasilg/drerbeda. Menurut Setyarini
(2009), Erna Wati (2011), dan Ardianto (2011) NIMmiliki pengaruh yang positif
terhadap profitabilitas perbankan. Sedangkan basileda ditunjukkan dari penelitan
yang dilakukan oleh Putro (2008) yang menyebutkamaa NIM tidak berpengaruh

terhadap profitabilitas perbankan.
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Hasil penelitian mengenai pengaruh Biaya OperakioRandapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas perbankaenunjukkan hasil yang
berbeda — beda pula. Menurut penelitian yang dikakwleh Ardianto (2011) BOPO
berpengaruh secara signifikan positif terhadapitatufitas perbankan. Sedangkan
menurut Sidabutar (2007), Setyarini (2009), Corigtas et. al (2009), Mathuva

(2009), dan Dietrich et. al (2009) BOPO berpengaregpatif terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Giro Wajib Miaim (GWM) terhadap
profitabilitas perbankan menunjukkan hasil yangbbda — beda. Penelitian yang
dilakukan oleh Sidabutar (2007) dan Ardianto (20f#@nunjukkan bahwa GWM
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Se#tangmenurut hasil penelitian dari

Setyarini (2009) GWM berpengaruh negatif terhadafitabilitas.

Hasil penelitian mengenai pengaruh kepemilikan itusbnal terhadap
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda - abed#fiasil penelitian yang
dilakukan oleh Putro (2008), Virginia (2008), damdianto (2011) menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positérhadap profitabilitas
perbankan, sedangkan menurut Sidabutar (2007) kkem institusional tidak

berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalatasliterdapat fenomena
empiris yang terjadi yaitu adanya fluktuasi rasimsio keuangan bank serta adanya

research gap dari hasil penelitian terdahulu yaelnb memberikan hasil yang
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memuaskan dan tidak konsisten, maka perlu diadpkaelitian kembali mengenai
faktor — faktor yang mempengaruhi profitabilitagh#igga penelitian ini mengambil
judul : “Analisis Pengaruh CAR, LDR, NPL, NIM, BOPO, GWM, dan
Institutional Ownership Terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi Pada Bank

Umum KonvensionalGo Public di Indonesia Periode 2009-2011)".

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian ini didasarkan pada dua hal, yaitu adal@pomena bisnis dan
research gaplari penelitian — penelitian terdahulu. Pertangdanga fenomena bisnis
yang dapat dilihat pada tabel 1.1. Tabel terselrriunjukkan bahwa selama kurun
waktu 2009 hingga 2011 telah terjadi fluktuasi @asi rasio keuangan perbankan
yang meliputi CAR, LDR, NIM, NPL, BOPO, GWM, dan gemilikan Institusi dan

ROE.

Kedua, adanyaesearch gaplari penelitian — penelitian terdahulu. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Sidabutar (2007), PutB®08), Setyarini (2009),
Constantinos et. al (2009), Mathuva (2009), Ali &t.(2011), dan Sufian (2011),
Dietrich et.al (2009), Gul et. al (2011), dan Staikas et. al (2011), Ardianto (2011),
Erna Wati (2011), dan Virginia (2011) menunjukkasih yang berbeda — beda dan

tidak konsisten.

Berdasarkan uraian masalah penelitian tersebutanagpat disampaikan

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Bagaimana pengaruhCapital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas (ROE) perbankan umumo public yang beroperasi di
Indonesia?

2. Bagaimana pengarulpan to Deposit RatigLDR) terhadap profitabilitas
(ROE) perbankan umuigo publicdi Indonesia?

3. Bagaimana pengarulion Performing Loar{NPL) terhadap profitabilitas
(ROE) perbankan umuigo publicdi Indonesia?

4. Bagaimana pengaruNet Interest Margin(NIM) terhadap profitabilitas
(ROE) perbankan umuigo publicdi Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Pendapatama$gsal (BOPO)
terhadap profitabilitas (ROE) perbankan umgonpublicdi Indonesia?

6. Bagaimana pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) terhada
profitabilitas (ROE) perbankan umugo publicdi Indonesia?

7. Bagaiamana pengaruh kepemilikan perbankan olehtusistterhadap

profitabilitas (ROE) perbankan umugo publicdi Indonesia?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalahi atas, makantujiari penelitian ini
adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap profitakil perbankan

umumgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.
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. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap profitaisil perbankan
umumgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.
. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap profitakil perbankan
umumgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.
. Untuk menganalisis pengaruh NIM terhadap profitedsl perbankan
umumgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.
. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap profitzdbiperbankan
umumgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.
. Untuk menganalisis pengaruh GWM terhadap profiiaisil perbankan
umumgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.
. Untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikahadap profitabilitas

perbankan umurgo publicdi Indonesia dari tahun 2009 — 2011.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitiaarntara lain :

1) Bagi Perusahaan Perbankan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasantuk
merencanakan pengelolaan dana dalam rangka metkagkéaba
pada periode mendatang.

2) Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menamiethrensi untuk
penelitian selanjutnya secara luas dan mendalany y@erkaitan

dengan kinerja keuangan.
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1.4 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I

- PENDAHULUAN

BAB pendahuluan berisi latar belakang masalah yang
merupakan landasan pemikiran secara garis beskrsézara
teoritis dan atau fakta serta pengamatan yang nierkan
minat dan penting untuk dilakukan penelitian. Parsam
masalah adalah pernyataan tentang keadaan, fenpmana
atau konsep yang memerlukan pemecahan dan atau
memerlukan jawaban melalui suatu penelitian danikem
mendalam dengan menggunakan ilmu pengetahuan aar al
alat yang relevan. Tujuan penelitian dan kegunaarelgian
bagi pihak — pihak yang terkait. Sistematika pesaui
merupakan bagian yang mencakup uraian ringkas dsarim

yang dibahas setiap bab.

: TINJAUAN PUSTAKA

BAB tinjauan pustaka terdiri dari landasan teorngenai teori
yang melandasi penelitian ini dan menjadi acuani aam
analisis penelitian. Penelitian terdahulu, kerangkaikiran
yang merupakan permasalahan yang akan diteliti dan

pengembangan hipotesis adalah dugaan sementara yang
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disimpulkan dari landasan teori dan penelitiandbtdu, serta

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yelig d

BAB Ill : METODE PENELITIAN

BAB metode penelitian berisi variabel penelitiam definisi
operasional penelitian yaitu tentang deskripsi aBel —
variabel dalam penelitian yang didefinisikan sec@lhas,
penentuan sampel, jenis dan sumber data yang dignna
dalam penelitian ini, metode pengumpulan data, matode
analisis merupakan deskripsi tentang jenis atauemaadalisis

dan mekanisme alat analisis yang digunakan dalaaligan.

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS

BAB hasil dan analisis berisi deskripsi objek péisad,
analisis data yang dikaitkan dengan analisis statieskriptif
dan analisis model regresi dan interpretasi hasiiai dengan
teknik analisis yang digunakan, termasuk di daleandgsar

pembenaran dan perbandingan dengan penelitiarhtéuda
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BABV : PENUTUP

BAB penutup berisi simpulan yang merupakan pengajia
secara singkat apa yang telah diperoleh dari peaslaah
interpretasi hasil, keterbatasan penelitian yanggueikan
tentang kelemahan dan kekurangan yang ditemukasabket
dilakukan analisis dan interpretasi hasil dan séam pihak —

pihak yang berkepentingan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Pengertian Bank

Menurut Undang — Undang No. 10 Tahun 1998 Pashhik adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalamukbesimpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktlkiediatau bentuk — bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakgayak. Selain definisi di atas,
berikut ini dikemukakan beberapa definisi bank daerbagai sumber lain

(Dendawijaya, 2001) :

1. “ Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utansehagai lembaga
perantara keuangarinancial intermediaries yang menyalurkan dana dari
pihak yang berkelebihan danilé fund / surplus unitkepada pihak yang
membutuhkan dana atau kekurangan datedidit uni) pada waktu yang
ditentukan “.

2. “ Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk raskan kebutuhan

kredit, baik dengan alat — alat pembayarannya sesitdiu dengan uang yang

30
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diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalamperedarkan alat — alat
penukar baru berupa uang giral “ (G.M. Verryn Sjuar

3. “ Bank adalah badan yang usaha utamanya menciptaiaalit” (Suyatno,
1996 : 1).

4. * Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yangkseshakan berbagai
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengeudarkata uang,
pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagaiattepenyimpanan
benda — benda berharga, membiayai perusahaan sapaan, dan lain — lain”

(A. Abdurrachman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan Bardagangan).

2.1.2 Jenis - jenis Bank

Jenis atau bentuk bank bermacam — macam, tergapaalzgcara

penggolongannya. Penggolongan dapat dilakukan seerickn :

1. Formalitas berdasarkan undang — undang.

Berdasarkan Pasal 5 Undang — Undang No. 10 Tah@ téatang perubahan

UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, terdapajethimbank, yaitu :

a. Bank umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegia@maus

secara konvensional dan atau berdasarkan prinaimblyyang
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dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

Bank perkreditan rakyat

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanak
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasprkesip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikaa ¢adam

lalu lintas pembayaran.

2. Kepemilikannya.

Jenis bank berdasarkan kepemilikannya terdiri dari

a. Bank milik negara (Badan Usaha Milik Negara atalMBU).

b.

C.

d.

e.

Bank milik pemerintah daerah (Badan Usaha Milik i2he
atau BUMD).

Bank milik swasta nasional.

Bank milik swasta campuran (nasional dan asing).

Bank milik asing (cabang atau perwakilan).

3. Penekanan kegiatan usahanya.

Jenis — jenis bank berdasarkan penekanan kegiaauajah :

a.

b.

C.

Bank retail(Retail bankk
Bank korporasiCorporate banks

Bank komersialGommersial banRks

. Bank pedesaarR{ral banks.

Bank pembangunamgvelopment banks
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4. Pembayaran bunga atau pembagian hasil usaha.
Bank yang termasuk dalam jenis ini adalah :
a. Bank konvensional

b. Bank berdasarkan prinsip syariah.

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun daara mésyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatiestasi. Sehubungan dengan
fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula bdisesebagai lembaga
kepercayaan. Sejalan dengan karakteristik usah@ngebut, maka bank merupakan
segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur olelerpgah. Pengaturan secara
ketat oleh penguasa moneter terhadap kegiatan rpembani tidak terlepas dari
perannya dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Bapat mempengaruhi jumlah
uang beredar yang merupakan salah satu sasaraatyemgoleh penguasa moneter

dengan menggunakan berbagai piranti kebijakan rmo(ieendawijaya, 2001).

2.1.3 Laporan Keuangan Bank

Dalam Basel Accord Il dijelaskan bahwa ada tigarpylang harus dipenuhi
yaitu kecukupan modal, proses pengwasan yang nli&aragkecukupan modal bank
serta peningkatan peran public yang disebut seldigglin pasar. Dalam pilar 3
Basel Accord Il, bahwa disiplin pasar bertujuan dwong peran publik untuk turut
mengawasi bank. Tercapainya tujuan tersebut merhkauprasyarat utama antara

lain tersedia informasi yang cukup bagi publik nmemey kondisi bank serta
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kemampuan publik dalam menilai kondisi bank melahalisa atas informasi yang
tersedia. Oleh karena itu, bank sebagai lembagaer&aypaan dituntut untuk
memberikan informasi yang benar mengenai kondisikgpada nasabah dan
investor. Bank perlu memberikan transparansi koriddsiangan bank dan laporan
keuangan publikasi bank umum yang dapat digunalein kdhhususnya deposan atau
investor sertatakeholdelyang lain. Selain itu dengan laporan keuangan dp¥an

dapat meningkatkan kesepahaman antara pengawadatdén khususnya dalam

penggunaan pendekatan yang lebih kompleks oleh {@askvan, 2010).

Laporan keuangan bank dimaksudkan untuk membeiif@nmasi berkala
mengenai kondisi bank secara menyeluruh, termasrkembangan usaha dan
kinerja bank. Seluruh informasi tersebut diharaptapat meningkatkan transparansi
kondisi keuangan bank kepada publik dan mejagarkapaan masyarakat terhadap
lembaga perbankan. Laporan keuangan disusun sebag#ik tanggung jawab
manajemen terhadap pihak — pihak yang berkepemtidgagan kinerja bank yang

dicapai selama periode tertentu.

2.1.4 Profitabilitas (Earnings)

Cerminan kinerja sebuah perusahaan dalam menjalankahanya dapat
dilihat dari laba yang berhasil diraih. Sangat pnbagi suatu perusahaan untuk
mengukur besarnya laba yang diperoleh agar dapagetehui apakah perusahaan

telah menjalankan usahanya secara efisien. Efisidapat diketahui dengan
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membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva miadal yang menghasilkan

laba tersebut.

Brigham dan Houston (2001) menyatakan bahwa philittss merupakan
hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan kepmtuSartono (2001) berpendapat
bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaampem®leh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maumdahsendiri. Dengan demikian
bagi investor jangka panjang akan sangat berkemartidengan analisa profitabilitas
ini. Rasio profitabilitas merupakan perbandinganaen laba perusahaan dengan
investasi atau ekuitas yang digunakan untuk mengderaba tersebut. Semakin
tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin tinggla efisiensi perusahaan
tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaamjaga tingkat profitabilitas
merupakan hal yang penting bagi bank karena phbalfites yang tinggi merupakan
tujuan utama bagi setiap bank. Jika perkembangatusuasio profitabilitas
menunjukkan suatu peningkatan, maka hal tersebotunpgkkan kinerja bank yang

efisien.

Profitabilitas bank dapat dinilai dengan menggunakasioreturn on asset
maupun dengan rasreturn on equity Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin
baik dan efisien perbankan tersebut, karena untekperoleh profitabilitas yang
besar diperlukan adanya aktiva produktif yang balitas dan manajemen yang solid
(Astohar, 2009). Pada penelitian ini, penilaianfipebilitas yang digunakan adalah

rasioreturn on equity
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Rumus yang digunakan menurut Keown (2008,) :

1. Return On Equity (ROE)
Merupakan rasio laba bersih setelah pajak terhadagal sendiri yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan datmgediakan laba
bagi pemegang saham.

Rumusnya adalah :

laba bersih setelah pajak

E o (2.1)

total ekuitas

Menurut Gup dan Kolari (2005), rasieturn on equity ROE) adalah
titik awal yang baik dalam analisis kondisi keuamdazank karena alasan

berikut :

a. Jika ROE relatif rendah dibandingkan dengan bamk BOE akan
cenderung mengurangi akses bank untuk mendapatkalal nbaru
yang mungkin diperlukan untuk memperluas dan metapankan
posisi kompetitif di pasar.

b. ROE yang rendah dapat membatasi pertumbuhan ban&nga
peraturan mengharuskan aset (pada nilai maksimusnjaai jumlah
tertentu dari modal ekuitas.

c. ROE dapat dibagi menjadi bagian — bagian yang metabantuk

mengidentifikasi tren dalam kinerja bank.
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Ekuitas terdiri dari atas dua komponen pentinguyaiodal setoran (paid—in
atau contributed capital) dan laba ditahan (retheernings). Modal setoran dipecah
menjadi modal saham (capital stock), modal setdaambahan (additional paid-in
capital), dan komponen lain yang merefleksi trassgdemilik (misalnya saham

treasury atau modal sumbangan).

2.1.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratimnenurut Lukman Dendawijaya (2001) adalah rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktivk lyang mengandung risiko
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan paahk kain) ikut dibiayai dari dana
modal sendiri bank disamping memperoleh dana — danasumber — sumber di luar
bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan - lain. CAR merupakan
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupumpman aktivanya sebagai

akibat dari kerugian — kerugian bank yang disebalmteh aktiva yang beresiko.

Setiap bank diwajibkan untuk memelihara rasio kapak modal atau CAR
yang didasarkan pada ketentuan Bank For Interradti®etlements yaitu sebesar 8%

dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Pa@adi2010).

Modal Bank

CAREri—rri——————————— | 2.2
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) ( )
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2.1.6 Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini mengukur likuiditas dari perbandinganaaatkredit yang diberikan
dengan dana yang diterima. Kredit yang dimaksudmdaial ini meliputi : 1) kredit
yang diberikan kepada masyarakat dikurangi dengagiab kredit sindikasi yang
dibiayai bank lain; 2) penanaman pada bank laiardaddentuk kredit yang diberikan
dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan; 3) penamapaala bank lain, dalam bentuk
kredit dalam rangka kredit sindikasi. Sedangkanadgang diterima bank adalah
meliputi : 1) deposito dan tabungan masyarakapi@aman bukan dari bank lain
dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan (di luarjgnman subordinasi); 3) deposito
dan pinjaman dari bank lain dengan jangka waktihleari 3 bulan; 4) modal inti

dan; 5) modal pinjaman (Taswan, 2010).

Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bam kérena itu sumber
pendapatan utama bank berasal dari kegiatan imalda besar penyaluran dana
dalam bentuk kredit dibandingkan dengan deposii atmpanan masyarakat pada
suatu bank membawa konsekuensi semakin besarnka ysng harus ditanggung

oleh bank yang bersangkutan.

Menurut Kasmir (2000), rasio LDR merupakan rasiotuknmengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkalengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.. Rasio menggambarkan

kemampuan bank membayar kembali penarikan yandgudiéen nasabah deposan
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dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagaber likuiditasnya. Semakin
tinggi rasio ini, semakin rendah pula kemampuaniditas bank (Dendawijaya,
2001). Sebagian praktisi perbankan menyepakati &diatas aman dari LDR suatu
bank adalah sekitar 85%. Toleransi LDR oleh Bamoiresia sebenarnya antara 89%

sampai dengan 115% (Taswan, 2010).

Tujuan penting dari perhitungan LDR adalah untukhge¢ahui serta menilai
seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalamjateartkan operasi atau kegiatan

usahanya.

Kredit yang diberikan
LDR = Y e, (2.3)

Dana yang diterima

2.1.7 Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan(NPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi banRalah satu fungsi bank adalah
sebagai lembaga intermediari atau penghubung apitzeia yang memiliki kelebihan

dana dengan pihak yang membutuhkan dana.

Bank Indonesia (Bl) melalui Peraturan Bank Indoaed?Bl) menetapkan

bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sel&8éar

~ Kredit bermasalah

NPL = e (2.4)

Total kredit
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» kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pikalga
(tidak termasuk kredit kepada bank lain).

e kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitaarigifancar,
diragukan, dan macet.

* Kredit bermasalah dihitung secara gross (tidak rdikgi
PPAP).

* Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).

2.1.8 Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margi(NIM) adalah ukuran perbedaan antara bunga petatapa
yang dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangam dan nilai bunga yang
dibayarkan kepada pemberi pinjaman mereka (misatleymsito), relatif terhadap
jumlah bunga produktif aset. Menurut Achmad dan riGugdikutip dari Setyarini,
2009), NIM merupakan rasio yang digunakan untuk gukar jumlah pendapatan
bunga bersih yang diperoleh bank dalam menggunalkiara produktif. Perhitungan

NIM terdiri dari :

1. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatagabdikurangi
beban bunga.

2. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiyaoduktif yang
menghasilkan bunga seperti penempatan pada bankslaiat berharga,

penyertaan, dan kredit yang diberikan.
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NIM dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pendapatan bunga bersih
NIM = - R PUPPTUOPTTRPI (2.5)
Rata—rata aktiva produktif

2.1.9 Giro Wajib Minimum (GWM)

Pemenuhan Giro wajib Minimum (GWM) ataaserve requiremerdtau
disebutstatutory reservesejak 2004 mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No
6/15/PBI1/2004 tentang Giro Wajib Minimum Bank UmupAada Bank Indonesia
Dalam Rupiah dan Valuta Asing sebagaimana telabatiudengan Peraturan Bank
Indonesia No0.7/49/PBI/2005. Dalam perkembanganBgak Indonesia mengganti
aturan tersebut dengan menerbitkan Peraturan Baddnésia No. 10/19/PBI/2008
tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indsia dalam valuta rupiah
dan valuta asing. Namun tidak berselang lama, Badknesia juga menerbitkan
perubahan PBI No. 10/19/PBI/2008 melalui PBI Nd25PBI1/2008. Oleh karena itu
dalam menentukan Giro Wajib Minimum di Indonesidak lepas dari PBI tahun

2008 yang berlaku saat ini.

Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimuyang wajib
dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan dBstmk Indonesia sebesar
persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. GWMirtedari GWM rupiah dan

GWM valuta asing.
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2.1.9.1Giro Wajib Minimum Valuta Rupiah

Bank wajib memenuhi GWM valuta rupiah yang dite@plsebesar
7,5% dari DPK. GWM valuta rupiah ini dipenuhi d&WM utama sebesar
5% dari DPK dan GWM sekunder 2,5% dari DPK. GWM m#a yaitu
simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh bankamlabentuk saldo
Rekening Giro pada Bank Indonesia, sedangkan GWkuingler adalah
cadangan minimum yang wajib dipelihara oleh bankupe SBI, SUN
dan/atalExcess ReservExcess Resenazlalah kelebihan saldo rekening giro

rupiah bank dari GWM utama.

2.1.9.2Giro Wajib Minimum Dalam Valuta Asing

GWM dalam valuta asing ditetapkan sebesar 1% d&¥K @alam
valuta asing. Rata — rata harian total DPK dalalataaasing adalah pada
seluruh kantor Bank di Indonesia. DPK dalam valasang meliputi
kewajiban dalam valuta asing kepada pihak ketiganasuk bank di
Indonesia, baik kepada penduduk maupun bukan pekdydng terdiri
dari giro, tabungan, simpanan berjangka/deposita #awajiban —
kewajiban lainnya.

2.1.10 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional adalab pgsbandingan antara

biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasia operasi digunakan untuk
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mengukur tingkat dan distribusi biaya bank dalamakeékan kegiatan operasinya.
Karena kegiatan utama bank pada prinsipnya ad&dimtbak sebagai perantara yaitu
menghimpun dana dan menyalurkan dana, maka biaygeadapatan operasional
didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Semrakidah BOPO berarti semakin
efisien bank tersebut dalam mengendalikan biayaasmmalnya, dengan adanya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh lak@n semakin besar (Adyani,

2011).“A lower value indicates greater efficiencyGup dan Kolari, 2005).

Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus :

Biaya operasional
BOPO = - X100 % ..ooeeeiiiiiin (2.6)
Pendapatan operasional

2.1.11 Kepemilikan Institusional (Institutional Ownership)

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktdah satunya adalah
kepemilikan institusional irfstitutional ownership Semakin tinggi kepemilikan
institusional maka semakin kuat kontrol eksterrethadap perusahaan. Adanya
kepemilikan oleh investor institusional dapat meondg peningkatan pengawasan
yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen,a@fepemilikan saham mewakili
suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan unénklukung atau sebaliknya
terhadap keberadaan manajemen. Selain itu, strik@pemilikan oleh beberapa
peneliti dipercaya mampu mempengaruhi jalannya ga¢raan yang pada akhirnya
akan berpengaruh pada kinerja perusahaan dalamapentujuan perusahaan

(Wening, 2009).



44

Ketika mengkaitkan hubungan antara struktur keplkaml dengan kinerja
bank, terdapat satu hal yang tidak dapat dipisah#fan pencapaian sasaran
organisasi bank serta kinerjanya, yaitu manajent&n pengurus bank (Hadad, dkk,
2003). Pencapaian tujuan dan kinerja bank tidakataprlepas dari kinerja

manajemen itu sendiri.

Sehubungan dengan hal tersebut, hubungan antarajemsam suatu bank
dengan pemilik bank akan dituangkan dalam suatdardoiiperformance contract).
Hubungan kontrak antara pemilik dan manajemen latssejalan dengan teori

keagenarfAgency Theorydlari Jensen dan Meckling (1976).

Teori keagenan menjelaskan tentang konflik kepgatinantara manajer
dengan pemilik saham. Manajer disewa oleh pemegahgm untuk menjalankan
perusahaan, agar perusahaan mencapai tujuan pemegaham, vyaitu
memaksimumkan nilai perusahaan (kemakmuran pemegsaigam). Namun
terkadang manajer bertindak tidak konsisten derigaran yang dibebankan oleh
pemegang saham kepada manajer yaitu memakmurkaegpam saham. Dari sini
kemudian muncul potensi konflik antara keduanya.nifiet Donaldson, seorang
peneliti di Amerika Serikat (Hanafi, 2004), menytan dua motivasi dasar
manajemen, yaitu (1purvival — manajer berusaha menguasai sumber daya agar
perusahaan terhindar dari kebangkrutan, (2) Indégesi atau kecukupan diri —
manajer ingin mengambil keputusan yang bebastdkanan pihak luar, termasuk

dari pasar keuangan. Manajer tidak suka mengelnas@ham, karena akan
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mengundang campur tangan pihak luar. Sebaliknyaajmanakan lebih suka
menggunakan dana yang dihasilkan secara intermadgé&h dua motivasi tersebut,
manajer cenderung mempunyai tujuan memaksimumkamalk®uran perusahaan.
Kemakmuran perusahaan bisa dicapai dengan menkagkaikuran perusahaan
(membuat perusahaan menjadi besar). Tujuan kemaknmarusahaan tersebut tidak
selalu konsisten dengan tujuan memaksimumkan kemma@kmpemegang saham.
Pemegang saham bisa melakukan sejumlah tindakawk unemastikan bahwa
manajer akan bertindak konsisten dengan tujuan gamgesaham. Dengan adanya
pengawasan yang intensif dari pemegang saham harapkan manajemen akan

senantiasa meningkatkan kinerja perusahaan.

2.1.11 Penelitian Terdahulu

Profitabilitas merupakan bagian yang penting daleenusahaan. Melalui
profitabilitas, perusahaan dapat mengukur kemampu@adalam menghasilkan laba
melalui aset yang dimiliki. Melalui profitabilitasperusahaan dapat menjaga
kelangsungan hidup serta dapat mengembangkan kamampsaha ke depan.
Perbaikan efisiensi kinerja yang lebih tinggi yatajam kaitan pengembangan dari

sektor keuangan mendukung efisiensi keuntungan (@sstkhar, 2009).

Sahata Pardomuan Sidabutar (2007) menguji pengamdibel Kepemilikan
Saham Institusi, NPM, DER, BOPO, dan GWM terhaBapurn On Equitf{ROE).

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa data NPM, DE& GWM berpengaruh
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secara signifikan positif terhadap ROE, BOPO begpanh signifikan negatif

terhadap ROE, namunstitutional Ownershigidak berpengaruh terhadap ROE.

Andreas Dwi Putro (2008) menguji pengaruh variabBR, Institutional
Ownership, BOPO, NIM, dan size terhadap ROE. Hasdllisis menunjukkan bahwa
variabel LDR, Intitutional Ownership, NIM, dan sizecara parsial berpengaruh
signifikan terhadap ROE, sedangkan BOPO berpengaregatif tetapi tidak

signifikan terhadap ROE.

Adhista Setyarini (2009) menggunakan variabel CARyl, BOPO, LDR,
dan GWM dalam memprediksi perubahan laba pada Barkbangunan Daerah.
Hasilnya menunjukkan bahwa CAR, NIM, dan LDR begsmh secara positif dan
signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan beriddOPO dan GWM

berpengaruh secara negatif terhadap perubahan laba.

Penelitian yang dilakukan Shella Sugianto (2011)nggenakan variabel
penjualan, DER, Assets Turnover (ATO), currentosatian Institutional Ownership
sebagai variabel dependen untuk mengukur pengaautemigadap return on equity.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima variabedependen tersebut
berpengaruh positif terhadap ROE, namun hanya DBR AITO yang memiliki

pengaruh signifikan terhadap ROE.

Erna Wati (2011) menganalisis pengaruh BOPO, NIMWNG LDR, PPAP,

dan NPL terhadap Return On Equity (ROE) pada bangudplic dan non go public di
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Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkamwa NIM dan LDR secara parsial
berpengaruh signifikan positif terhadap ROE pad&babank go public, sedangkan
BOPO dan NPL berpengaruh signifikan negatif. Paalakb- bank non go pubilic,

variabel NIM dan LDR berpengaruh positif dan siggaih terhadap ROE, sedangkan
BOPO berpengaruh negatif. GWM dan PPAP tidak beyper terhadap ROE bank

go public maupun non go public.

Nugroho Eko Ardianto (2011) meneliti pengaruh Jagla BOPO, NIM,
GWM, LDR, dan Institutional Ownership terhadap Rduiitas Modal Sendiri
(ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varidii@R dan BOPO secara parsial
berpengaruh negatif terhadap ROE, sedangkan varidbd dan Institutional

Ownership secara parsial berpengaruh negatif gigniterhadap ROE.

Constantinos Alexiou et. al (2009) meneliti pendpavariabelsize credit risk
EQ/AS (capital), cost efficiency danloans to deposits serves (liquiditigrhadap
ROE pada perbankan di Yunani. Hasil penelitian marikkan bahwa variabel size
berpengaruh positif terhadap ROE, sedangkan varigdiko kredit, permodalan,

efisiensi biaya, dan likuiditas berpengaruh négkatn signifikan terhadap ROE.

D.M Mathuva (2009) meneliti pengaruh dari variabapital adequacydan
efficiencyterhadap ROE. Hasil dari penelitian yang mengasdmhpel dari bank di
Kenya tersebut menunjukkan bahwa efisiensi biaygdmgaruh negatif terhadap

ROE, sedangkan kecukupan modal berpengaruh piesthiddap ROE.
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Andreas Dietrich et. al (2009) mencoba menelitigagnh rasio — rasibank
capital, cost-income ratio (efficiengypertumbuhan depositsize kepemilikan,
credits quality, bank agepertumbuhan GDP, damarket capitalizationterhadap
ROE. Hasil dari penelitian tersebut adalah Varidimbtk capitaldan cost-income
ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap RGHasgkan pertumbuhan
deposito, GDPmarket capitalizationdan size berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROE.Variabel kepemilikan berpengaruh ®kgm terhadap ROE,
sedangkan variabetredits quality dan bank agetidak signifikan berpengaruh

terhadap ROE.

Sehrish Gul et. al (2011) menguji pengaruh variategosit size loan,
capital, inflasi dan GDP terhadap ROE pada perusahaanamieah di Pakistan.
Hasilnya menunjukkan bahwa Variabslze, loan, depositinflasi dan GDP
berpengaruh positif terhadap ROE, sedangtaital berpengaruh negatif terhadap

ROE.

Christos K. Staikouras et. al (2011) menguji peabafficiency, EA(capital
strenght), capital risksize dan pertumbuhan ekonomi terhadap ROE perusahaan
perbankan di Eropa. Hasil dari penelitian tersebehunjukkan bahwa Variabel EA,
efficincy dan size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap RG#lasgkan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifiterhadap ROE. Variabel

CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE.
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Khizer Ali et.al (2011) menguji pengaruh varialeédit risk, size, capital,
operating efficiencyterhadap ROE perusahaan perbankan di Pakistarilnysas
menunjukkan bahwa Variabetedit risk size danoperating efficiencyerpengaruh

negatif terhadap ROE, sedanglapital berpengaruh positif terhadap ROE.

Fadzlan Sufian (2011) menguji pengaruh variabel AN(Bizg, LLP/TL
(credit risk, NII/TA (non interest income over total as9etSIE/TA (efficiency,
LNDEPO (og of total deposils dan EQASS lank capitalization)terhadap ROE.
Hasilnya menunjukkan bahwa variabel LLP/TL, LNTAAndEQASS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROE, sedangkan TNAEberpengaruh negatif dan

signifikan terhadap ROE.

Tabel 2.2

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti & Tahun| Variabel Alat analisjs Hasil
1. Sahata Dependen : ROE Analisis NPM, DER, dan
Pardomuan Independen : regresi GWM secara parsidl
Sidabutar (2007)| Institutional berganda | signifikan
Ownership, Net berpengaruh positif
Profit Margin terhadap ROE
(NPM), Debt to perusahaan, BOPO
Equity Ratio(DER), berpengaruh
BOPO, dan GWM signifikan negatif

terhadap ROE,
namuninstitutional
Ownershiptidak
berpengaruh
signifikan terhadap
ROE.

2. Andreas H. Dwi Dependen : ROE Regresi Variabel LDR,
Putro (2008) Independen : LDR, linier institutional
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institutional berganda | ownership dansize
ownershipBOPO, secara parsial
NIM, dansize berpengaruh positif
signifikan terhadap
ROE, sedangkan
BOPO dan NIM
tidak signifikan
berpengaruh
terhadap ROE.
Adhista Setyarinj Dependen : Analisis Variabel CAR,
(2009) perubahan laba regresi NIM, dan LDR
Independen : CAR, berpengaruh secara
NIM, BOPO, LDR, positif dan
GWM signifikan terhadap
perubahan laba,
sedangkan variabel
BOPO dan GWM
tidak berpengaruh
terhadap perubahan
laba.
Constantinos Dependen : ROE Analisis Variabel size dan
Alexiou & | Independen : size | panel data | capital berpengaruh
Voyazas Sofoklis credit risk EQ/AS positif terhadap
(2009) (capital), cost ROE, sedangkan
efficiency danloans credit risk, cost
to deposits serves efficiency dan
(liquidity). liquidity
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap ROE.
D.M Mathuva| Dependen : ROE Regresi Variabel efficiency
(2009) Independen capital | linier berpengaruh negatif
adequacy dan| berganda | dan signifikan
efficiency terhadap ROE,
sedangkan capital
adequacy
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap ROE.
Andreas Dietrich Dependen : ROE Regresi Variabel bank
et. al (2009) Independen : bank| linier capital dan cost-
capital, cost-income berganda | income ratio
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ratio (efficiency,
pertumbuhan

deposito, size
kepemilikan, credits
quality, bank age
pertumbuhan GDR
dan market
capitalization

berpengaruh negat

dan signifikan
terhadap ROE|
sedangkan
pertumbuhan
deposito, GDP
market
capitalization dan
size  berpengaruh
positif dan

signifikan terhaday
ROE.

Variabel
kepemilikan
berpengaruh
signifikan terhaday
ROE, sedangka
variabel credits
quality dan bank
age tidak signifikan
berpengaruh
terhadap ROE.

if

I

)]

=

Sehrish Gul et. alDependen : ROE Regresi Variabel size, loan,
(2011) Independen deposit | linier deposit inflasi dan
size loan, capital | berganda | GDP berpengaruh
inflasi dan GDP positif terhadap
ROE, sedangkan
capital berpengaruh
negatif terhadap
ROE.
Christos K. Dependen : ROE Regresi Variabel EA,
Staikouras et. alindependen linier efficiency dan size
(2011) efficiency, berganda | berpengaruh negatif
EA(capital strenght) dan signifikan
size dan terhadap ROE,
pertumbuhan sedangkan
ekonomi pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap ROE,
Variabel EA
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(capital  strength
tidak berpengarul
signifikan terhadap
ROE.

—

Khizer
(2011)

Ali et.al

Dependen : ROE

Independen :credit
risk, size, capital
operating efficiency

Regresi
linier
berganda

Variabel credit risk
size dan operating
efficiency

berpengaruh negatif
terhadap ROE,
sedangkan capital
berpengaruh positi
terhadap ROE.

=

10.

Shella
(2011)

Virginia

Dependen : ROE
Independen :sales
DER, assets
turnover,
institutional
ownership

Regresi
linier
berganda

Variabel penjualan
(saleg, DER, assets
turnover, dan
institutional

ownership

berpengaruh positi
terhadap ROE. Da
keempat  variabe
independen tersebut
hanya DER dan
assets turnovey
yang berpengaruh
signifikan.

— . =—h

11.

Erna Wati (2011

Dependen : ROE
Independen : BOPQ
NIM, GWM, LDR,
PPAP, dan NPL

Regresi
Jinier
berganda

NIM dan
secara

berpengaruh
signifikan  positif
terhadap ROE pada
bank — bank go
public, sedangka
BOPO dan NPL
berpengaruh

signifikan  negatif.
Pada bank — bank
non go public,
variabel NIM dan
LDR berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
ROE, sedangka

LDR
parsial

=)

=
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BOPO berpengaruh
negatif. GWM dan
PPAP tidak]
berpengaruh

terhadap ROE bank
go public maupun
non go public.

12. | Nugroho Eka Dependen : ROE Regresi LDR, BOPO, NIM,
Ardianto (2011) | Independen : BOPQ,linier dan Institutional

NIM, GWM, LDR, | berganda | Ownership secara
dan Institutional parsial berpengaruh

Ownership positif terhadap

ROE bank,

sedangkan GWM

berpengaruh positif

tetapi tidak

signifikan terhadap

ROE.

13. | Fadzlan  SufianDependen: Regresi Variabel LLP/TL,
(2011) profitabilitas (ROE) | linier LNTA, dan EQASS
Independen : LNTA berganda | berpengaruh positif

(size, LLP/TL dan signifikan

(credit risk, NI/TA terhadap ROE,

(non interest incom
over total assej)s
NIE/TA (efficiency,
LNDEPO (og of
total deposity dan
EQASS bank

(D

capitalization)

sedangkan NIE/TA
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap ROE.

Sumber : berbagai jurnal, tesis, dan skripsi
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Terdapat beberapa perbedaan antara penelitianakamgdilakukan dengan

penelitian terdahulu, diantaranya :

1. Objek penelitian
Dilihat dari penelitian — penelitian terdahulu, el ada yang melakukan
penelitian secara khusus pada bank umum konversigoapublic di
Indonesia. Objek penelitian sebelumnya dilakukadapbank pembangunan
daerah, bank umum swasta nasional devisa dan nasadseerta bank — bank
yang terdapat di luar negeri seperti Kenya, Svdas, Pakistan.

2. Tahun Penelitian
Tahun yang digunakan dalam penelitian ini dilakukamgga tahun 2011,
sedangkan pada penelitian — penelitian terdahuhyahalilakukan sampai
tahun 2010.

3. Variabel yang digunakan
Pada penelitian terdahulu memasukkan variabel mladteeperti pertumbuhan
ekonomi dan inflasi, sedangkan pada penelitian tidak memasukkan

variabel tersebut.
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2.2 Kerangka Pemikiran Dan Perumusan Hipotesis

2.2.1 Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas

Capital Adequacy Ratiadalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kreg@nyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modaldig bank disamping memperoleh
dana dari sumber di luar bank, seperti dana dasyarakat, pinjaman, dan lain —
lain. CAR merupakan indikator terhadap kemampuamkbantuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugi&eragian bank yang disebabkan
oleh aktiva yang beresiko. Semakin tinggi CAR msdunakin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kfaktitva produktif yang beresiko.
Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu miayd kegiatan operasional
dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagfitpbiitas (Dendawijaya,
2001). Sehingga CAR memiliki pengaruh yang posé@rhadap profitabilitas. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setyarini (2009),n§tantinos et. al (2009), dan
Mathuva (2009) menunjukkan bahwa CAR berpengarubsitipo terhadap

profitabilitas. Dengan demikian dapat dirumuskgwolkesis yang pertama yaitu :

Hipotesis 1 : CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas.



56

2.2.2 Pengaruh LDR Terhadap Profitabilitas

Rasio LDR merupakan rasio perbandingan antara jundana yang
disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlaladaasyarakat dan modal sendiri
yang digunakan. Rasio ini menggambarkan kemampaak membayar kembali
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengamamdgikan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakigdir.DR menunjukkan semakin
tinggi dana yang disalurkan dan semakin rendah LD&wunjukkan kurangnya
efektifitas bank dalam menyalurkan kredit (Ahmad y@ug, 2009). Melalui
penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka bieank mendapatkan pendapatan
sehingga ROE akan meningkat sehingga kemampuasgberan dalam memberikan
kredit kepada nasabah mengandalkan dana pihalakaggnpunyai pengaruh positif
terhadap profitabilitas dari perusahaan. Hasil piggre yang dilakukan oleh Setyarini
(2009), Andreas (2008), dan Gul et.al (2011) memkkgn bahwa LDR berpengaruh

positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan uradaatas, maka dirumuskan hipotesis

Hipotesis 2 : LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas

2.2.3 Pengaruh NPL Terhadap Profitabilitas

Non Performing LoanNPL) atau kredit bermasalah merupakan salah satu
indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi banRalah satu fungsi bank adalah

sebagai lembaga intermediari atau penghubung apitzeilx yang memiliki kelebihan
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dana dengan pihak yang membutuhkan dana. NPL rmemt@mn risiko kredit.
Risiko kredit adalah suatu resiko akibat kegagaltau ketidakmampuan nasabah
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima darikbbeserta bunganya sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan atawwgikan. Semakin kecil NPL
semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggunbagi bank. Dengan kata lain,

semakin tinggi NPL, akan menurunkan profitabili@sspitasari, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Constantinbal €2009) dan Khizer Al
et. al (2011) menunjukkan hasil bahwan Performing LoanNPL) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. @ssarkan uraian di atas, maka

dirumuskan hipotesis :

Hipotesis 3 : NPL berpengaruh negatif dan signifika terhadap

profitabilitas.

2.2.4 Pengaruh NIM Terhadap Profitabilitas

Net Interest Margin(NIM) adalah ukuran perbedaan antara pendapatagabu
yang dihasilkan dan biaya yang dibayarkan kepadabpe pinjaman mereka
(misalnya deposito), relatif terhadap jumlah bupgaduktif aset atau dengan kata
lain NIM merupakan perbandingan antara pendapatagabersih dengan rata — rata

aktiva produktif (Taswan, 2010).

NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manajemenk bdalam

memperoleh pendapatan dengan menggunakan akticllpifoyang dimilikinya,
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mengingat pendapatan operasional bank sangat terngadari selisin bunga dari
kredit yang disalurkan (Mahardian, 2008). Angka NIyang makin tinggi
menunjukkan bahwa profitabilitas bank umum makink b&arena selisih antara

pendapatan bunga dengan biaya bunga semakin besar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyarini (20Erna Wati (2011), dan
Ardianto (2011) menunjukkan bahwa NIM memiliki pangh yang positif terhadap

profitabilitas perbankan. Berdasarkan uraian d,ataaka dapat dirumuskan hipotesis

Hipotesis 4 : NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas

2.2.5 Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas

Biaya Operasional Pendapatan Operasional adalahpashandingan antara
biaya operasional dan pendapatan operasional. R&sra operasi digunakan untuk
mengukur tingkat dan distribusi biaya bank dalamakekan kegiatan operasinya.
Kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bekisehagai intermediari yaitu
menghimpun dana dan menyalurkan dana, maka biayaeladapatan operasional
didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Semrakidah BOPO berarti semakin
efisien bank tersebut dalam mengendalikan biayaasmmalnya, dengan adanya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh la@n semakin besar (Adyani,
2011). Dari uraian di atas dapat dirumuskan bah\@P® berpengaruh negatif

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian yang kilkan oleh Setyarini (2009), Putro
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(2011), Erna Wati (2011), Ardianto (2011), Dietriehal (2009) menunjukkan hasil
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan t&paorofitabilitas. Berdasarkan

uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesigysebarikut :

Hipotesis 5 : BOPO berpengaruh negatif dan signifigan terhadap

profitabilitas

2.2.6 Pengaruh GWM Terhadap Profitabilitas

Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimuyang wajib
dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan dBzimk Indonesia sebesar
persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. Sentakggi GWM semakin tinggi
pula biaya dana(Cost Of Loanable Fund)Dengan kata lainnsemakin tinggi
persentase GWM semakin banyak jumlah dana ydiegdalam bentuk saldo giro
pada Bank Indonesia dan semakin tinggi biaya dam& karena jumlah dana yang
idle merupakan komponen yang harus diperhitungkan tk@dadkm menentukan
besarnya biaya dana (Siamat, 1993). Sehingga hakan berpengaruh terhadap
menurunnya laba yang diperoleh oleh bank, dengamsisbank telah memenubhi
ketentuan likuiditas wajib minimum (Setyaningrun12). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Setyarini (2009) menunjukkan bahw&/N& berpengaruh negatif

terhadap profitabilitas. Dari uraian di atas dapatmuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 6 : GWM berpengaruh negatif dan signifikaa terhadap

profitabilitas.
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2.2.7 Pengaruh Institutional Ownership Terhadap Profitabilitas

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa fakedah satunya adalah
kepemilikan institusional irfstitutional ownership Semakin tinggi kepemilikan
institusional maka semakin kuat kontrol eksterrethadap perusahaan. Adanya
kepemilikan oleh investor institusional dapat meondg peningkatan pengawasan
yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen, rkarkepemilikan saham
institusional mewakili suatu sumber kekuasaan yafapat digunakan untuk
mendukung atau sebaliknya terhadap keberadaan emaewj Selain itu, struktur
kepemilikan oleh beberapa peneliti dipercaya manmpempengaruhi jalannya
perusahaan yang pada akhirnya akan berpengaruhkiaelga perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan (Wening, 2009). Hasi¢lppen yang dilakukan oleh
Putro (2008), Virginia (2011), dan Ardianto (20m¢nunjukkan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh positif terhadap proflits.

Hipotesis 7 : Kepemilikan Institusional (Institutional Ownership)

berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Berdasarkan telaah pustaka dan tujuan penelitimkarkerangka pemikiran
antara CAR, LDR, NPL, NIM, BOPO, GWM dan Instituted Ownership terhadap

profitabilitas (ROE) dapat dilihat pada gambar:2.1
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Profitabilitas (ROE)

Gambar 2.1
Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Perbankan
CAR
H1 (+)
LDR \
H2 (+)
NPL
H3 (-)
NIM H4 (+)
H5 (-)
BOPO
H6 (-)
GWM /
H7 (+)

Institutional Ownership
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel
3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini addkaturn On Equit{ROE). ROE
merupakan rasio laba bersih setelah pajak terhadagal sendiri yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengediaka bagi pemegang

saham. Rumusnya adalah :

_laba bersih setelah pajak

ROE = e (3.1)

total ekuitas

3.1.2. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian indiredari :

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah ukuran yang paling umum dipakai untuknitae
likuiditas sebuah bank. CAR sangat umum digunakanera cara

menghitungnya relatif mudabh.

63



64

Modal Bank

CARE—————————————————————— ... 3.2
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (3-2)

Dari persamaan di atas, angka CAR akan semakigithita tingkat
pertambahan modal disetor lebih tinggi dari tingkattambahan aktiva.
Karena modal disetor selain mencerminkan komitmeamggang saham,
juga berguna sebagai sumber dana operasional parbamaka modal
disetor yang makin besar akan meningkatkan kemampaak untuk
menutupi dana — dana yang dibutuhkan, khususnya datuk menutup

penarikan tunai dari nasababh.

. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit RatigLDR) adalah rasio antara jumlah kredit yang

disalurkan dengan dana pihak ketiga yang berhdwsmgun.

Kredit yang diberikan
LDR = e 3B

Dana yang diterima

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diperhitungkan dalkamalisis LDR
adalah tabungan, deposito, pinjaman atau depoaitg perjangka waktu
lebih dari tiga bulan, modal inti, dan modal pingm Berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia, sebuah bank dikatakaat $ela rasio LDR

berkisar antara 85% LDR < 110%.
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c. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing LoarfNPL) adalah tingkat pengembalian kredit yang
diberikan deposan kepada bank. Dalam dunia umunh, h#sa disebut

dengan kredit bermasalah (macet).

Non Performing LoarfNPL) atau kredit bermasalah merupakan salah
satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsink. Salah satu fungsi
bank adalah sebagai lembaga intermediari atau péogly antara pihak

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang meuatikan dana.

Bank Indonesia (Bl) melalui Peraturan Bank IndoaegPBI)

menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPLphdabesar 5%.

Kredit bermasalah
(3.4)

NPL = TotalKredit  *"* " e

d. Net Interest Margin (NIM)
Net Interest Margin(NIM) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapateya bersih

yang dihasilkan terhadap total aktiva.

Pendapatan bunga bersih

NIM= ——————————————————— .. 3.5
Rata—rata aktiva produktif (3:5)
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e. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPOlaladaasio
perbandingan antara biaya operasional dan pendapptaasional. Rasio
biaya operasi digunakan untuk mengukur tingkatdistmibusi biaya bank
dalam melakukan kegiatan operasinya.

Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus :

Biaya operasional

BOPO = X 100 %6 .o, (3.6)

Pendapatan operasional

f. Giro Wajib Minimum (GWM)

GWM merupakan rasio perbandingan antara jumlahosgith pada
Bank Indonesia dengan dana pihak ketiga. Perhitur@#&/M adalah

sebagai berikut (SE Bl No. 3/30/dpnp tanggal 14edser 2001) :

_ Jumlah saldo giro pada BI

GWM X 100 % ..o (3.7)

a Jumlah dana pihak ketiga
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g. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan saham perbankan oleh institusi keuangeperti
perusahaan asuransi, bank, dana pensiunngastment bankinghaupun

yang dimiliki secara individual (Astohar, 2009).

saham institutional
total saham "7 (3'8)

I nstitutional Ownership =

Tabel 3.1

Definisi Konsep dan Operasional Variabel

Variabel Definisi Konsep Skala Pengukuran
Pengukur
Profitabilitas| Kemampuan Rasio
laba bersih setelah pajak

perbankan | perbankan dalam total ekuitas
(ROE) memperoleh

keuntungan

dengan

memanfaatkan

aktiva dan modal

sendiri

Capital Kemampuan bankRasio Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Adequacy | dalam

Ratio menyediakan
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rasio kecukupar

modal

Loan to rasio antara Rasio Kredit yang diberikan
Dana yang diterima

Deposit jumlah kredit
Ratio yang disalurkar

dengan dana pihak

ketiga yang

berhasil dihimpun
Non tingkat Rasio
Performing | pengembalian Kredit bermasalah

Total kredit

Loan (NPL) | kredit yang

diberikan deposan

kepada bank
Net Interest | rasio yang Rasio
Margin menunjukkan Pendapatan bunga bersih
Rata — rata aktiva produktif
(NIM) berapa persen
pendapatan bunga

bersih yang
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dihasilkan

terhadap tota]

aktiva.
Biaya rasio Rasio Biaya operasional x 100%
Pendapatan operasional
Operasional| perbandingan
Pendaptan | antara biaya
Operasional| operasional dan
(BOPO) pendapatan
operasional.
Institutional | Kepemilikan Rasio saham institusional
_ total saham
Ownership | saham perbankan

oleh institusi
keuangan seperti
perusahaan
asuransi, bank,
dana pensiun dan
investment
bankingmaupun
yang dimiliki

secara individual
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ddaaluruh bank umum

konvensional yango publicdi Indonesia yang berjumlah 31 bank.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian populasi yang mempunyai taarstik dan dianggap
dapat mewakili keseluruhan populasi. Sampel dalamelgian ini diambil dengan
teknik menggunakan metogerposive samplingMetodepurposive samplingdalah
pengambilan sampel yang bertujuan untuk mengarabipgl populasi berdasarkan

suatu kriteria tertentu. Berikut adalah kriteredasn penentuan sampel :

Tabel 3.2

Kriteria Sampel Perusahaan

Kriteria Bank Jumlah
Total Bank Umungo publicyang terdapat di Indonesia 31
Memiliki laporan keuangan 3 tahun terakhir, yai@02 — 26
2011
Bank yang memiliki kelengkapan data berdasarkaialver 23
data yang diteliti
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Berikut adalah daftar bank umugo publicdi Indonesia yang akan dijadikan sampel

penelitian :

Tabel 3.3
Daftar Bank Umum Go Public di Indonesia tahun 2009 — 2011

No. Nama Bank No. Nama Bank

1. | Bank Windu Kentjana 13. Bank Nusantara Paralgmang
2. | Bank Artha Graha Internasional 14. Bank OCBCHRIS

3. | Bank Bukopin 15/ Bank Permata

4. | Bank Bumi Arta 16/ Bank Sinarmas

5. | Bank Central Asia 17. Bank Swadesi

6. | Bank CIMB Niaga 18] Bank Victoria Internasional
7. | Bank Ekonomi Raharja 19. Bank Pan Indonesia

8. | Bank Himpunan Saudara 20. Bank Negara Indonesia
9. | Bank ICB Bumiputera 21. Bank Rakyat Indonesia
10. | Bank Kesawan 22. Bank Tabungan Negara
11. | Bank Mayapada 23. Bank Mandiri

12. | Bank Mega
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam sebuah penelitian, data-data penelitian ddipatoleh secara langsung
pada obyek penelitian atau dikenal dengan datagpnnaupun diperoleh dari sumber
lain yang tidak langsung pada obyek penelitian etass Penelitian ini akan
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder dikenbil dari laporan
keuangan bank yang terdapat dalam Direktori Pedrantahun 2011. Data
pendukung lainnya akan diperoleh dan dikumpulkam jdenal, majalah info bank,

internet dan sumber-sumber lain yang relevan.

3.4 Teknik Analisis

3.4.1 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi notrSaperti diketahui bahwa
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual nkerigdistribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik melnjadak valid untuk jumlah
sampel kecil (Ghozali, 2005).

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengelihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengaelihat histogram dari

residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah
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« Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiatribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit

« Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atalk tig@ngikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menukgurkpola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asunrsnalitas.

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukafta puelalui analisis
statistik Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Uji K-Sldkukan dengan membuat

hipotesis :

Ho = data residual terdistribusi normal

Ha = data residual tidak terdistribusi normal

» Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan s@@ statistik maka Ho
ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak natm
* Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifn secara statistik

maka Ho diterima, yang berarti data terdistribusinmal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji aphkamodel regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebagfeadden). Model regresi
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi dianteariabel independen

(Ghozali, 2006).

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitasadalsuatu model regresi

dapat dilihat dari tolerance value atau variandation factor (VIF). Sebagai

dasar acuannya dapat disimpulkan :

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, raattapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabdependen dalam model
regresi.

2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, raattapat disimpulkan
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independlalam model
regresi.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadaimodel regresi linier

ada korelasi antara kesalahan pengganggu padal@dridengan kesalahan

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasikandinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena obseryasg berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini gimkarena residual

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu @ssew®@ observasi lainnya.

Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktmégtiseries). Model regresi

yang baik adalah yang terbebas dari autokoreldsvZ&i, 2006).

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan seperti palokel di bawah ini :
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Tabel 3.4

Kriteria Pengujian Autokorelasi

Dw Kesimpulan

Kurang dari 1,08 Ada autokorelasi

1,08 - 1,66 Tanpa kesimpulan
1,66 —2,34 Tidak ada autokorelasi
2,34 -2,92 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2, 92 Ada autokorelasi

d. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji abpaklalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual seahgamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengam&e pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika darbedisebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adgéaty homokedastisitas
atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 5200
Dasar analisis terjadi heterokedastisitas adal&loz&li, 2005) :

« Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaathembentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudienyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedaasisit
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« Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilenyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdlatdastisitas.

Uji heterokedastisitas selain menggunakan grafitemplot diperkuat dengan
uji glejser yaitu dengan meregrekan nilai absolDdasar pengambilan
keputusannya adalah apabila hasilnya signifikaindiéasi bahwa data

terdapat problem heterokedastisitas.

3.4.2 Persamaan Regresi Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah model redirgst berganda yang

persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut :

Y = a + bX; + bXo + bXs + uXs + bsXs + bsXsg + X7 1+ €

......................................................................... (3.9)
Dimana :

Y = Profitabilitas (ROE)

a = bilangan konstan

b = koefisien regresi

X1 = Capital Adequacy Rati(CAR)

X2 = Loan to Deposit Rati(LDR)



77

X3 = Non Performing LoariNPL)

X4 = Net Interest Margir{NIM)

Xs = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Xe = Giro Wajib Minimum (GWM)

X7 = Institutional OwnershigKepemilikan Institusional)

e = standard error

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukamagmi dasar analisis,
mengingat penelitian ini bersiftindamental methodHal ini berarti jika koefisien b
bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjagingaruh searah antara variabel
independen dengan variabel dependen, setiap kenaika variabel independen
akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. Khempula sebaliknya, bila
koefisisen nilai b bernilai negatif (-), hal ini ménjukkan adanya pengaruh negatif
dimana kenaikan nilai variabel independen akan mldbgtkan penurunan nilai

variabel dependen.

3.4.3 Pengujian Hipotesis

3.4.3.1 Uji t untuk mengetahui pengaruh secara paial

Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabebas terhadap

variabel tidak bebas secara individu, yaitu peng&AR, NIM, LDR, BOPO, NPL,
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GWM dan Institutional Ownershipterhadap profitabilitas (ROE) perbankan di

Indonesia secara parsial.

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan ad&agad membandingkan
nilai signifikan atau probabilitas dibandingkan dean nilai o atau nilai t hitung

dibandingkan dengan nilai t tabel (Ghozali, 2005).

e Taraf nyataq) yang digunakan adalah 5 %
» Distribusi t dengan derajat kebebasan if- k)
* Kriteria pengujian

Hipotesis diterima apabila

t > t(y2.n-Katau sig — prob = (0,05)

t <-tw2:n-Katau sig — prob « (0,05)

Hipotesis ditolak apabila

t<t (a/2 ; n — k) atau sig — probe>(0,05)

t>-1t(/2; n—k) atau sig — probe(0,05)
3.4.3.2 Uji F untuk mengetahui pengaruh secara sintian

Uji F (uji simultan) digunakan untuk menguji penglarvariabel bebas secara
bersama — sama atau simultan terhadap variabkattemitu pengaruh CAR, NIM,
LDR, BOPO, NPL, GWM, damnstitutional Ownershigerhadap profitabilitas (ROE)

perbankan di Indonesia secara simultan. Langkaingkih yang dilakukan adalah :
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a. Merumuskan Hipotesis (Ha)
Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang sikgifi antara variabel
independen terhadap variabel dependen secaraamult

b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar (@5 0,05)

c. Membandingkan frungdengan Epe

Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus (GujarB®95 ) :

2 /(k—
Fhitung: (1F—{R£)(l/((N13k) ......................................... (310)
dimana :
R = koefisien determinasi
k = banyaknya koefisien regresi
N = banyaknya observasi

1. Bila F hitung < F tabel, variabel independen setmmsama — sama
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Bila F hitung > F tabel, variabel independen sedm@sama — sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.
d. Berdasarkan probabilitas
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akarridite jika probabilitas
kurang dari 0,05.
e. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana lsieh ini menunjukkan
seberapa besar variabel independen pada model gigmngakan mampu

menjelaskan variabel dependennya.
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3.4.3.3 Koefisisen Determinasi (Uji B

Koefisien determinasi pada intinya digunakan umnhéngukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variddeénden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilaiy@g kecil berarti kemampuan
variabel — variabel independen dalam menjelaskaiasiavariabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti vaftiabe variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhk@nlumemprediksikan variasi

variabel dependen (ghozali, 2005).

Nilai determinasi yang digunakan pada penelitiamétalah nilai adjustedR
Digunakannya nilai tersebut karena nilai adjustédp@da saat mengevaluasi model
regresi dapat naik atau turun apabila satu variadeljpenden ditambahkan ke dalam

model.

Dalam kenyataan nilai adjusted® Rlapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujai@003) jika dalam uji empiris
didapat nilai adjusted Rnegatif, maka nilai adjusted®Rlianggap nilai nol. Secara
matematis jika nilai R= 1, maka adjusted’® R*= 1 sedangkan jika nilai R 0,
maka adjusted R= (1-k)/(n-k). Jika > 1, maka adjusted Bkan bernilai negatif.
Untuk menghitung nilai Rdigunakan rumus :

boY y+bY xy-nY?

2
R°=
Ly?-ny?






